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ABSTRAK 

 
Creative Hub merupakan ruang kolaboratif yang mewadahi aktivitas lintas sektor industri kreatif dalam satu ekosistem terpadu. 

Perancangan ini berfokus pada pengembangan Creative Hub di kota Yogyakarta dengan pendekatan arsitektur hijau, guna 

menjawab kebutuhan ruang kreatif yang berkelanjutan secara lingkungan dan sosial. Yang diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan tentang bagaimana mewadahi para pelaku kreatif untuk menyalurkan idenya dengan ranncangan yang optimal untuk 

memenuhi aktifitas pengguna dengan basis arsitektur hijau. Proyek ini mengintegrasikan 17 subsektor industri kreatif ke dalam 

lima kelompok utama: Komunikasi & Media, Media Digital & Hiburan, Literasi & Edukasi, Layanan Kreatif, serta Seni & Budaya. 

Setiap kelompok difasilitasi melalui rancangan ruang yang fleksibel, interaktif, dan mendukung kolaborasi, seperti studio kreatif, 

ruang pameran, co-working space, hingga ruang komunal terbuka. Pendekatan arsitektur hijau diterapkan menurut 6 prinsip utama 

yaitu hemat energi, memanfaatkan kondisi dan sumber energi alami, menanggapi keadaan tapak pada bangunan, memperhatikan 

pengguna bangunan, meminimalkan sumber daya baru, dan holistic. Melalui optimalisasi pencahayaan alami, sistem ventilasi 

silang, penggunaan panel surya, serta zonasi sistem utilitas energi yang efisien dan mandiri. Selain itu, desain juga memperhatikan 

nilai-nilai lokal Yogyakarta dan prinsip arsitektur hijau dalam bentuk, material, fungsi, dan ruang publik yang menghidupkan 

budaya setempat. Hasil dari perancangan ini adalah sebuah kawasan Creative Hub seluas 5.300 m² yang terdiri dari tiga bangunan 

utama dengan koneksi spasial dan ekologi yang kuat, serta mampu menjadi katalisator pengembangan industri kreatif yang inklusif 

dan berkelanjutan. 
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INTEGRATION OF GREEN ARCHITECTURE PRINCIPLES IN THE DESIGN OF CREATIVE HUBS IN 

YOGYAKARTA 

 

ABSTRACT 

 

Creative Hub is a collaborative space that integrates cross-sector activities within the creative industry into a unified ecosystem. This 

design focuses on developing a Creative Hub in Yogyakarta, employing a green architecture approach to address the need for 

environmentally and socially sustainable creative spaces. The project aims to provide an optimal design that supports creative 

professionals in channeling their ideas while grounding user activities in green architectural principles. It integrates 17 creative industry 

subsectors into five main groups: Communication & Media, Digital Media & Entertainment, Literacy & Education, Creative Services, 

and Arts & Culture. Flexible, interactive, and collaborative spaces, including creative studios, exhibition areas, co-working spaces, and 

open communal zones, support each group. The green architecture approach is implemented based on six core principles: energy 

efficiency, utilization of natural energy sources and conditions, responsiveness to site-specific factors, consideration of building users, 

minimization of new resource consumption, and a holistic design perspective. This setting is achieved through optimizing natural 

lighting, incorporating cross-ventilation systems, utilizing solar panels, and zoning efficient, independent energy utility systems. 

Additionally, the design respects Yogyakarta’s local values and green architecture principles through its form, materials, functions, and 

public spaces, thereby bringing local culture to life. The final design encompasses a 5,300 m² Creative Hub area composed of three 

main buildings with strong spatial and ecological connections, capable of catalyzing the development of an inclusive and sustainable 

creative industry.  
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